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ABSTRAK 

Tsabitahtsaniyah Rizky Avrinanda, 2026. Efektivitas Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan Psikomotorik Siswa Kelas III 

pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 2 Kota Pasuruan. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya keterampilan 

psikomotorik siswa dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya yang 

memerlukan model pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa. Model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dipilih karena memberikan 

pengalaman belajar melalui penyelesaian proyek sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengetahui keefektivan model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keterampilan psikomotorik siswa kelas III pada mata pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya di MIN 2 Kota Pasuruan; dan (2) mengetahui respon 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran Project Based Learning. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental pada satu kelompok siswa kelas III yang berjumlah 33 siswa. Data 

keterampilan psikomotorik diperoleh melalui lembar penilaian unjuk kerja, 

sedangkan data respon siswa diperoleh melalui angket. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, serta perhitungan effect size. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil keterampilan psikomotorik siswa pada pembelajaran 

menggunakan metode ceramah dan model Project Based Learning, yang 

ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Hasil uji Ranks 

menunjukkan seluruh siswa mengalami peningkatan keterampilan 

psikomotorik setelah penerapan PjBL. Nilai effect size sebesar 0,91 termasuk 

kategori efek besar (large effect), sehingga menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif 

terhadap penerapan model Project Based Learning karena pembelajaran 

menjadi lebih menarik, aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Psikomotorik, Seni Budaya dan 

Prakarya, Efektivitas Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Tsabitahtsaniyah Rizky Avrinanda, 2026. The Effectiveness of the Project Based 

Learning (PjBL) Model on the psychomotor Skills of Third-Grade Students in 

Cultural Arts and Crafts Subjects at MIN 2 Pasuruan City. Undergraduate 

Thesis. Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. Advisor: Prof. Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. 

This study was motivated by the relatively low psychomotor skills of 

students in Arts, Culture, and Crafts learning, which require an active and 

student-centered learning model. The Project Based Learning (PjBL) model 

was selected because it provides meaningful learning experiences through 

project completion, which is expected to improve students' psychomotor skills. 

This study aimed to: (1) determine the effectiveness of the Project Based 

Learning model on the psychomotor skills of third-grade students in Arts, 

Culture, and Crafts at MIN 2 Pasuruan City, and (2) identify students' responses 

to the implementation of the Project Based Learning model. 

This study employed a quantitative approach using a pre-experimental 

design involving one group of 33 third-grade students. Psychomotor skill data 

were collected using a performance assessment rubric, while students' 

responses were obtained through a questionnaire. The data were analyzed using 

descriptive statistics, the Shapiro–Wilk normality test, the Wilcoxon Signed 

Rank Test, and effect size analysis. 

The results showed a significant difference in students' psychomotor 

skills between learning through the lecture method and the Project Based 

Learning model, as indicated by an Asymp. Sig. (2-tailed) value of < 0.001. 

The Ranks analysis revealed that all students experienced improvement in their 

psychomotor skills after the implementation of PjBL. Furthermore, the 

calculated effect size was 0.91, which falls into the large effect category, 

indicating that the Project Based Learning model was highly effective in 

improving students' psychomotor skills. In addition, the questionnaire results 

indicated that students responded positively to the implementation of the 

Project Based Learning model because it made the learning process more 

engaging, active, collaborative, and enjoyable. 

Keywords: Project Based Learning, psychomotor Skills, Cultural Arts and Crafts, 

Learning Effectiveness. 
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 ملخص 

 (Project Based Learning). فاعلية نموذج التعلم القائم على المشروعات  2026تسابيتاه تسانية رزقي افريناندا،  

بمدينة باسوروان.    MIN 2في تنمية مهارات طلاب الصف الثالث في مادة الفنون والثقافة والمهارات بمدرسة  
براهيم  إسلامية، كلية علوم التربية والتعليم، جامعة مولانا مالك  لإبتدائية الإبحث جامعي. قسم تعليم معلم المدرسة ا

 سلامية الحكومية مالانج. المشرفة: البروفيسورة الدكتورة الحاجة سلالة الماجستي لإا

 يهدف يهدف  هذا  البحث   ال   معرفة  فاعلية  نموذج   التعلم  القائم  على  المشروعات  ف   تنمية  مهارات   طلاب   الصف   الثالث 
 الفنون  مادة ف الثالث  الصف تلاميذ لدى الحركية المهارات تنمية ف المشروعات على القائم التعلم نموذج فاعلية معرفة إل البحث هذا

 ملاحظة من انطلاقا الدراسة هذه جاءت .النموذج  هذا لتطبيق التلاميذ استجابة ومعرفة باسوروان، مدينة 2 مين بمدرسة والحرف والثقافة
 .التعلم عملية ف الفاعلة  ومشاركته المتعلم نشاط على  يركز تعليمي  نموذج استخدام يستلزم مما التلاميذ، لدى الحركية المهارات مستوى انخفاض

 باستخدام البيانات جمع وت  .تلميذا 33 العينة أفراد  عدد وبلغ واحدة، مجموعة على  أولي تجريبي بتصميم الكمي المنهج الباحثة استخدمت
 الوصفي، الإحصاء باستخدام البيانات تحليل ت  كما .التلاميذ  استجابة لقياس والاستبانة الحركية، المهارات لقياس الأداء تقوي  استمارة
 .الأثر حجم حساب إل بالإضافة الموقعة، للرتب ويلكوكسون  واختبار الطبيعي، التوزيع لقياس ويلك شابيرو واختبار

 حيث وبعده، المشروعات على القائم التعلم نموذج تطبيق قبل الحركية المهارات نتائج بين إحصائيا دال  فرق  وجود البحث نتائج أظهرت 
 الحركية المهارات ف تحسنا حققوا التلاميذ جميع أن ويلكوكسون  اختبار نتائج بينت كما .0.001 من  أقل الإحصائية الدلالة قيمة بلغت

 المشروعات على القائم  التعلم نموذج أن  على يدل مما الكبير، الأثر فئة ضمن تقع وهي ،0.91 الأثر حجم قيمة وبلغت .النموذج تطبيق بعد
 تطبيق نحو إيجابية استجابات قدموا التلاميذ أن  الاستبانة نتائج  أظهرت كذلك .التلاميذ لدى الحركية المهارات تنمية ف كبيرة بفاعلية يتمتع
 .وتعاونا وتفاعلا تشويقا أكثر التعلم عملية جعل ف أسهم إذ المشروعات، على القائم التعلم نموذج

 .الكلمات  المفتاحية :  التعلم القائم  على المشروعات،  مهارات  الطلاب، الفنون  والثقافة  والمهارات، فاعلية  التعلم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Penulisan transliterasi Arab – Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama  Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI  no.158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U1987 yang secara 

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf  

 

B. Vokal Panjang     C. Vokal Diftong 

Vokal  ( a)  panjang = â 

Vokal  ( a)  panjang = î 

Vokal  ( a)  panjang = û 

 

 

 

 

 

 Q = ق   Z = ز   A = ا

 K = ك   S = س   B = ب

 L = ل   Sy = ش   T = ت

 M = م   Ṣ = ص   Ts = ث

  N = ن   Ḍ = ض   J = ج

 W = و   Ṭ = ط   H = ح

 H = هـ   Ẓ = ظ   Kh = خ

 a/i/u = ء   a/’i/’u = ع   D = د

 Y = ي   Gh = غ   Dz = ذ

      F = ف   R = ر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di abad ke-21, Pendidikan sangat penting untuk memberi siswa 

kemampuan untuk belajar, berinovasi, dan memanfaatkan teknologi dan 

sumber informasi (Faridah et al., 2022). Model ceramah di dunia pendidikan 

sering kali gagal dalam membuat siswa tertarik, akibatnya mereka kurang 

faham materi yang disampaikan guru dan motivasi belajar mereka pun sedikit 

menurun. Banyak hal yang dilaksanakan orangtua untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran anak. Salah satunya adalah membatasi waktu bermain anak. 

Orangtua berusaha menyetarakan durasi belajar  serta  main  anak.  Perihal  lain  

yang  dicoba  merupakan  membagikan  paket  informasi untuk   aktivitas   

berlatih,   mengosongkan   waktu   buat   mendampingi   anak   berlatih   serta 

membagikan sarana edukasi berlatih tambahan bagi anak (Amelia et al., 2022) 

Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang 

efektif yang dapat digunakan oleh guru untuk mengatasi masalah seperti ini. 

Dalam konteks pendidikan guru untuk sekolah dasar Islam, microlearning 

dapat menjadi solusi praktis untuk mendukung pengembangan kompetensi 

pedagogis secara lebih efektif dan efisien. (Amelia, 2025)  

Kemampuan memberikan penjelasan ilmiah merupakan kemampuan 

krusial bagi calon guru. Kemampuan ini diharapkan dapat diajarkan di kelas 

sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi tantangan globalisasi. Kemampuan 
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penjelasan ilmiah siswa sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan tersebut. 

(Amelia et al., 2020). Guru kreatif seringkali dapat menggunakan strategi yang 

tepat agar dapat dengan mudah mentransfer materi yang ingin disampaikan 

dengan baik (Nulinnaja et al., 2022)  

Keterampilan ialah kemampuan untuk bekerja dengan alasan,ide,dan 

imajinasi untuk bekerja,memodifikasi, atau menciptakan sesuatu yang lebih 

signifikan sehingga pekerjaan menghasilkan nilai. Penerapan pengetahuan 

teoritis seseorang dapat digunakan untuk karakteristik keahlian. Keterampilan 

seseorang sangat mempengaruhi seberapa efektif dan efesieb suatu pekerjaan. 

Keterampilan yang lebih baik menghasilkan nilai yang lebih produktif dan 

efisien (Sains et al., 2024).  

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 

memberi guru banyak peluang untuk melihat bagaimana siswa melakukan 

pekerjaan proyek di kelas. Model pembelajaran ini juga termasuk salah satu 

yang cukup dinamis dan efektif untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampian mereka serta mencapai kesuksesan dalam belajar (R. Lestari & 

Sumarno, n.d.). Model pembelajaran yang dikenal sebagai“Project Based 

Learning”berlandasan pada prinsip-prinsip konstruktivisme, yang membantu 

siswa mendapatankan pemahaman melalui pengalaman pribadi mereka. 

Dengan mengutamakan partisipasi aktif siswa, metode ini membuat proses 

belajarnya bervariasi dan menarik.   
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Model pembelajaran yang berfokus pada proyek merupakan suatu 

metode yang menekankan pemanfaatan proyek. Dalam pendekatan ini para 

siswa dohadapkan pada tantangan yang nyata dan relevan, dan mereka 

berkolaborasi untuk mencari solusi. Pendekatan ini memberikan banyak 

keuntungan bagi peserta didik dan membawa manfaat pembelajaran yang 

mendalam. Namun, banyak guru masih jarang menggunakan model ini karena 

diperlukan persiapan yang banyak dan waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikannya (Aziz & Nurachadijat, 2023). Model pembelajaran ini juga 

memungkinkan pesertas didik untuk mengambil bagian dalam proyek 

kolaborasi yang mengintegrasikan berbagai bidang kurikulum. Model ini juga 

memberikan mereka peluang untuk terlibat dalam percobaan dan aktivitas 

penyelesaian masalah secara kolektif,serta untuk menyelidiki materi 

pembelajaran dengan cara yang mereka anggap berarti. 

Metode belajar yang mengutamakan proyek bertujuan untuk 

meningkatkan kemempuan siswa untuk berpikir kritis saat menghadapi 

tantangan. Selain itu, metode ini memungkinkan siswa untuk memperluas 

perspektif mereka dan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang 

dipelajari (Anggraini & Wulandari, 2021). Pembelajaran berbasis proyek 

melibatkan siswa dalam membuat barang sehari-hari.“Project Based 

Learning”mengatasi kesenjangan yang ada dengan merancang produk yang 

melibatkan orang tua secara aktif, sehingga memperkuat partisipasi dan 

dukungan mereka dalam pembelajaran dan pengembangan karakter anak-anak 

mereka (Aziz & Nurachadijat, 2023). 
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Pendekatan berbasis proyek ini berperan penting dalam memperkuat 

masa depan siswa,guru, dan system Pendidikan secara keseluruhan, terutama 

dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dalam pencapaian 

Pendidikan. Pembelajaran yang berfokus pada proyek memungkinkan guru 

kesempatan untuk membuat proyek bermanfaat yang secara aktif melibatkan 

siswa dalam proses belajar (Penerapan Project Based Learning ( PJBL ) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA 1 SMA Negeri 2 Percut Sei 

Tuan Pada Materi Gen, 2023).  

Pembelajaran berbasis proyek ialah metode pendidikan yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan dan penyelesaian masalah. 

Metode ini juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, yang 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pelajaran. Metode ini juga 

membantu siswa membuat hasil yang nyata dan dapat digunakan yang 

mencerminkan masalah dalam dunia nyata (Mayuni et al., 2019). 

Model pembelajaran“Project Based Learning”dimulai dengan suatu 

permasalahan yang terjadi. Masalah ini dihubungkan dengan capaian 

pembelajaran yang diharapkan, kemudian ditransformasikan menjadi sebuah 

produk yang seharusnya diselesaikan oleh peserta didik. Hasinya, proses 

pembelajaran ini menghasilkan berupa produk nyata atau karya. Sepanjang 

membuat produk, peserta didik terlibat aktif yeng memungkinkan pendidik 

untuk menumbuhkan keterampilan proses ilmiah yang penting seperti rasa 

ingin tahu, keinginan kuat untuk mengeksplorasi penegathuan baru,ketekunan 

dan kepercayaan diri. Metode pembelajaran yang tidak menarik akan 
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berdampak pada semangat belajar siswa di ruang kelas. Dalam situasi ini juga 

dapat menjadi penyebab kurang aktifnya peserta didik.  

Mata Pelajaran seni budaya dan prakarya sangat penting bagi siswa di 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah, karena berperan penting dalam 

memupuk dan mengembangkan bakat anak usia dini. Bidang ini 

mengintegrasikan bentuk-bentuk seni yang berakar pada budaya seperti 

music,tari,seni rupa, dan keterampilan praktis yang memberikan siswa landasan 

yang luas untuk pertumbuhan kreatif (Meilyani et al., 2023). 

Usaha untuk mencapai perkembangan peserta didik yang optimal, 

bukan hanya tanggung jawab guru semata (guru mata pelajaran), melainkan 

semua pihak dalam sekolah memiliki tanggung jawab yang sama untuk 

tercapainya tujuan pendidikan yang sebenar-benarnya. Semua pihak harus 

mampu berperan sesuai dengan bidangnya dan selalu bekerja sama demi 

tercapainya perkembangan peserta didik yang optimal (WIBOWO, 2014).  

Sebagian besar penenlitian tersebut masih berfokus pada aspek kognitif 

atau peningkatan hasil belajar akademik siswa. Dan jarang peneliti meneliti 

dampak“Project Based Learning”terhadap keterampilan siswa pada mata 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) terkhusus dilingkungan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya lebih 

menekankan pada pengaruh“Project Based Learning”terhadap hasil belajar 

siswa dan kreativitas siswa. Namun, penelitian ini memiliki pendekatan yang 

berebada dengan menyoroti keterampilan siswa sebagai variabel yang utama, 
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khususnya dalam pembelajaran berbasis proyek seni, yang selama ini masih 

kurang mendapatkan perhatian dalam penelitian pendidikan dasar di Indonesia.  

Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di MIN 2 Kota Pasuruan 

karena di MIN 2 Kota Pasuruan memiliki keterampilan yang tinggi dalam 

pembelajaran. Di sisni, peneliti bertujuan untuk menunjukkan apakah 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning  dapat meningkatkan 

keterampilan siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan hanya 1 

kelas,dikarenakan adanya keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian.  

Dengan demikian, penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dalam 

hal fokus variable yatu keterampilan siswa. Dalam aspek ini menjadikan 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan memberikan sumbangan yang berarti 

bagi pengembangan teori dan praktik pembelajaran di sekolah dasar khususnya 

di pendidikan islam.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keefektivan model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keterampilan psikomotorik siswa kelas III pada mata Pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya di MIN 2 Kota Pasuruan?  

2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran Project Based 

Learning pada mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 2 Kota 

Pasuruan? 
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C. Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Project Based Learning 

dalam meningkatkan keterampilan siswa kelas III pada mata Pelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan di MIN 2 Kota Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran Project 

Based Learning pada mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 2 

Kota Pasuruan 

D. Manfaat Penelitian 

Bagi Siswa 

1. Peserta didik dapat memiliki pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

mendalam dengan menerapkan model pembelajaran proyek. 

2. Dapat membantu perkembangan kemampuan abad ke-21, seperti 

keterampilan komunikasi, Solusi masalah, dan inovasi. 

Bagi Guru 

1. Menjadi pedoman dalam mengembangkan dan menjalankan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan cara yang lebih sistematis 

dan efisien di kelas III atau tingkat lainnya. 

2. Mendukung guru dalam mencari cara pembelajaran yang paling tepat untuk 

meningkatkan keterlibatan dan eterampilan siswa.  

Bagi Peneliti 
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1. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai efektivitas model 

pembelajaran yang berbasis proyek dalam pendidik dasar, terutama di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Menerapkan dan memperluas pemahaman tentang metode penelitian 

kuantitatif, termasuk cara mengumpulkan data,analisis statistic,dan 

membuat Kesimpulan. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Dibawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan model pembelajaran Project Based Learning : 

1. “Larasati Wijanarko Putri,Dhina Cahya Rohim, dan Deki Wibowo 

(2023)” “dalam penelitiannya yang berjudul”“Model Pembelajaran 

Project Based Learning untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa 

Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan.” “Menyadari bahwa metode pembelajaran Project 

Based Learning mampu meningkatkan kreativitas dan partisipasi 

aktif siswa dalam belajar seni budaya dan keterampilan. Temuan ini 

juga mendukung teori yang menyatakan bahwa kegiatan yang 

berbasis proyek dapat merangsang kreativitas dan motivasi belajar 

siswa. Namum, penelitian ini belum secara terus terang dalam 

mengukur motivasi belajar, melainkan lebih menitik beratkan pada 

aspek kreativitas”(Mabruroh, 2023). 
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2. “Dwi Anggraini dan Rahayu (2023)” dalam penelitiannya yang 

berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) untuk Meningkatkan Kreativitas dan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri 017 Kepenuhan.” “Menunjukkan bahwa 

penggunaan Project Based Learning dapat secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar melalui dua siklus Tindakan. 

Penelitian ini berfokus pada kelas V, yang berbeda dari penelitian 

yang akan dilakukan peneliti saat ini”(Mangangantung et al., 2023). 

3. “Cucu Mulyati (2022)””dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan model pembelajaran project based learning untuk 

mengetahui gambaran kreativitas seni budaya siswa sekolah 

dasar”“Menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek 

dapat mendukung siswa agar lebih mandiri dan kreatif dalam 

menciptakan karya seni. Penelitian ini sama-sama menggunakan 

mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, namun berbeda pada 

variable yang digunakan”(Mulyati, 2023). 

4. “Ainun Ucu Lestari (2023)” “dalam penelitiannya yang berjudul” 

“Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

untuk Meningkatkan Respon Belajar Siswa Kelas III SD pada 

Materi Energi Alternatif.”“Menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek bisa secara signifikan meningkatkan 

respons belajar pada siswa kelas III. Penelitian ini memiliki 
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persamaan pada subjek (kelas III), akan tetapi berbeda pada mata 

pelajaran dan variable penelitian”(A. U. Lestari, 2023). 

5. “Rizki Alifiyanto (2022)” “dalam penelitiannya yang berjudul” 

“Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Minat Belajar IPAS pada Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar.”“Menguatkan argument bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam belajar. 

Kesamaan dalam penelitian ini terlihat pada pengujian model 

pembelajaran berbasis proyek terhadap variabel 

efektivitas”(Alifiyanto, 2024). 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian  

NO Nama Peneliti,Tahun 

Judul Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. “Larasati Wijanarko Putri,Dhina 

Cahya Rohim, dan Deki Wibowo 

(2023)” 

“Model Pembelajaran Project 

Based Learning untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa 

Sekolah Dasar pada Mata 

Pelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan.” 

“Sama menguji 

PjBL melibatkan 

siswa, 

Fokus 

utamanya pada 

kreativitas 

bukan 

keterampilab 

secara 

spesifik,tidak 

spesifik untuk 

siswa kelas III. 

2. Dwi Anggraini dan Rahayu 

(2023) 

“Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

untuk Meningkatkan Kreativitas 

dan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri 017 

Kepenuhan.” 

Sama-sama 

menggunakan 

PjBL untuk 

model 

pembeljaran,  

Kelas yang 

digunakan 

berbeda,varibe

l yang 

digunakan 

berbeda 
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NO Nama Peneliti,Tahun 

Judul Penelitian  

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

3. Cucu Mulyati (2022) 

“Penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning untuk 

mengetahui gambaran kreativitas 

seni budaya siswa sekolah dasar” 

Menggunakan, 

menggunakan 

PjBL.” 

Tidak ada 

pengukuran 

keterampilan 

siswa, 

4. Ainun Ucu Lestari (2023) 

“Penggunaan Model 

Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) untuk 

Meningkatkan Respon Belajar 

Siswa Kelas III SD pada Materi 

Energi Alternatif.” 

Sama-Sama 

menggunakan 

kelas 

III,Menggunaka

n PjBL. 

Mata Pelajaran 

berbeda,varibe

l yang berbeda. 

5. Rizki Alifiyanto (2022) 

“Efektivitas Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap 

Minat Belajar IPAS pada Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar.” 

Sama-Sama 

menggunakan 

PjBL, 

peningkatan 

aspek afektif. 

Kelas yang 

digunakan 

bukan kelas 

III,Mata 

Pelajaran, 

 

Sebagian besar studi yang ada saat ini masih berfokus pada elemen 

kognitif atau peningkatan kinerja akademis siswa. Peneliti jarang mengkaji 

bagaimana Project Based Learning  berdampak pada semangat belajar siswa 

dalam bidang seni budaya serta keterampilan, terutama di Tingkat Madrasah 

Ibtdaiyah. Penelitian sebelumnya cenderung lebih menitik beratkan pada efek 

Project Based Learning terhadap prestasi belajar serta kreativitas siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dengan menitik 

beratkan pada keterampilan siswa. Inilah yang menjadikan penelitian ini 

memiliki nilai yang baru. 

F. Definisi Istilah 

1. Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana target yang telah ditetapkan 

berhasil diraih. Kata “efektif” itu sendiri mencerminkan kemampuan untuk 
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mendapatkan hasil yang diharapkan atau menghasilkan hasil yang 

diinginkan.  

2. Model pembelajaran Project Based Learning dianggap sebagai pendekatan 

yang sangatefektif untuk memperkuat keterampilan siswa dan mendukung 

keberhasilan belajar mereka secara keseluruhan.  

3. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) Adalah mata pelajaran yang 

memadukan seni rupa,music,tari,drama,dan berbagai bentuk kerajinan 

tangan. Tujuan Adalah memupuk kreativitas,kepekaan estetika, dan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya.  

G. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan proposal penelitian ini telah diatur berdasarkan 

panduan penulisan ilmiah, termasuk bab I sampai VI dan referensi. Dibawah 

ini adalah rincian lengkap tentang struktur penulisan proposal penelitian :  

1. Bab I : Pendahuluan 

1) “Latar Belakang Masalah” 

2) “Rumusan Masalah” 

3) “Tujuan Masalah” 

4) “Manfaat Masalah” 

5) “Orisinalitas” 

6) “Definisi Istilah” 

2. Bab II : Tinjauan Pustaka 

1) “Kajian Teori” 



 
 

13 
 

2) “Prespektif Teori dalam Islam” 

3) “Kerangka Berfikir” 

4) “Hipotesis Penelitian” 

3. Bab III : Metode Penelitian 

1) “Pendekatan dan Jenis Penelitian” 

2) “Lokasi Penelitian” 

3) “Variabel Penelitian” 

4) “Populasi dan Sampel Penelitian” 

5) “Instrument Penelitian” 

6) “Teknik Pengumpulan Data” 

7) “Analisis Data” 

4. Bab IV : Pemaparan Data dan Hasil Penelitian 

1) Pemaparan Data 

2) Hasil Penelitian 

5. Bab V  : Pembahasan 

6. Bab VI : Penutup 

1) Kesimpulan 

2) Saran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran yang berfokus pada proyek berperan 

sebagai panduan untuk pendidik dalam membuat dan melakukan 

aktivitas kelas yang memiliki arti. Strategi ini sangat menekankan 

keterlibatan siswa dalam mengatasi isu-isu yang ada di kehidupan 

sebenarnya dan memberikan peluang kepada mereka untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh melalui pekerjaan proyek, yang pada 

akhirnya melahirkan produk yang sah dan konkrit (Martati, 2022). 

Pembelajaran yang berfokus pada proyek dapat sangat 

meningkatkan pemangalam belajar yang menarik dan bermanfaat, serta 

membantu siswa mencapai hasil akademis yang lebih baik. Dengan 

metode ini, guru dapat melaksanakan perannya sebagai fasilitator dan 

penghubung dengan cara yang lebih efisien. Pembelajaran berbasis 

proyek memperkenalkan elemen-elemen inovatif ke dalam praktik 

mengajar. Pembelajaran ini sering digambarkan sebagai metode yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis masalah 

dengan tujuan membantu siswa lebih memahami dan menghayati 
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konsep-konsep teoretis yang disajikan kepada mereka (Pendekatan et 

al., 2025). 

Model pembelajaran ini menenkankan pentingnya melibatkan 

siswa dalam proyek skala kecil atau tugas berbasis inkuiri yang 

dilaksanakan di lingkungan sekolah. Dalam kerangka ini , pendidik 

memainkan peran sentral dalam merencanakan dan Menyusun kegiatan 

pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka mereka memberikan 

bimbingan dan dukungan berkelanjutan seiring perkembangan siswa. 

Dengan metode pembelajaran yang berbasis proyek, siswa 

mendapatkan peluang penting untuk terlibat dalam pengalaman 

langsung dan menerapkan gagasan mereka dalam situasi nyata.  

Jean Piaget (1896-1980) Teori Konstruktivisme mengambil 

analogi dengan evolusi dan adaptasi biologis, menekankan bahwa 

Tindakan anak memainkan peran sentral dalam perkembangan kognitif 

mereka. Menurut prespektif ini, kognisi tumbuh dan dibentuk melalui 

tindak dan pengalaman hidup individu (Konstruktivisme, 2023). Jean 

Piaget adalah pelopor utama pada teroi Konstruktivisme Kognitif. Ia 

memberikan pendapat bahwa pengetahuan dibangun melalui proses 

aktif yang terjadi Ketika individu berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungannya. Berdasarkan pendapat Jean Piaget, manusia mengalami 

perkembangan kognitif dalam empat fase : 1) Fase Sendorimotor. 2) 

fase Pra-Operasional. 3) Fase Operasional Konkret. 4) Fase Operasional 

Formal. Konstruktivisme yang secara harfiah berarti “membangun”. 
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Dalam konteks ini konstruktivisme merupakan Upaya untuk 

membentuk pendekatan pembelajaran dan kegidupan sehari-hari yang 

modern dan berwawasan budaya.  

Konstruktivisme merupan teori Pendidikan yang menekankan 

pentingnya keterampilan dan pemahaman siswa dalam proses belajar 

aktif. Dalam pendekatan konstruktivisme diharapkan partisipasi aktif 

peserta didik dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

mereka. Teori ini menegaskan bahwa ilmu pengetahuan tidak bisa 

dipindahkan secara langsung dari pengajar peserta didik, melainkan 

peserta didik menciptakan pemahaman sendiri melalui pengalaman 

individu dan interaksi dengan orang lain (Pediaqu : Jurnal Pendidikan 

Sosial Dan Humaniora, 2025). 

Pendekatan teori ini dapat menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pada pembelajaran, dimana proeses belajar berfokus pada 

bagaimana siswa memahami dan mengembangkan makna dari 

informasi yang diperoleh. Teori konstruktivisme dalam Pendidikan 

mengharuskan siswa untuk trlimat aktif selama belajar. 

Konstruktivisme menilai bahwa proses belajar adalah pengembangan 

pengetahuan yang dilakukan oleh individu. Diharapkan para siswa 

berpikir kritis, merancang ide, berpartisipasi aktif, dan memahami 

informasi (Di & Dasar, 2021). 

Teori Konstruktivisme sangat terkait dengan cara belajar yang 

menekannkan proyek, yang juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis 
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proyek. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa metodologi ini 

menenkankan berapa pentingnya bagi siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses membangun pengetahuan melalui pengalaman dan 

interaksi dalam dunia nyata.  

b. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning 

“Menurut Trianto (2014), tujuan metode Project Based Learning  

memiliki tujuan untuk”:  

a) Memberikan dukungan keapda siswa agar mereka dapat 

memahami dengan baik Ketika menghadapi persoalan secara 

langsung. 

b) Memperbaiki kemampuan dan keterampilan analisis saat 

menghadapi tantangan secara langsung (Martati, 2022) 

Sasaran utama penggunaan car aini ialah untuk meningkatkan 

keterampilan analisis siswa dan mendorong mereka untuk 

menggunakan kemampuan mereka untuk menangani masalah dengan 

bijak. Selain itu, metode ini uga mambantu memperluas perspektif 

siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang berbagai isu.  

c. Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning 

a) Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, 

siswa mungkin lebih termotivasi untuk belajar. 
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b) Siswa dapat belajar secara kooperatif dan bekerja sama dengan 

lebih baik dalam pembelajaran yang berfokus pada proyek. 

c) Project Based Learning dapat meningkatkan krativitas di antara 

para siswa. 

d) Siswa dapat mecapai hasil akademik yang lebih memuaskan 

dengan metode yang berfokus pada proyek. 

e) Strategi pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa 

lebih baik dalam berkomunikasi.  

f) Konsekuensi dari pembelajaran berbasis proyek dapat 

memperkuat kemampuan komunikasi para pelajar.  

g) Pembelajaran yang berbasis proyek memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menangani berbagai 

jenis tantangan.  

h) Metode pembelajaran berbasis proyek bisa membangun suasana 

belajar yang lebih menarik”(Dewi, 2022) 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning 

a) Suasana kelas dapat terganggu oleh siswa-siswa yang tidak 

aktif. 

b) Meskipun waktu untuk peserta didik sudah diatur, hal ini masih 

menyebabkan situasi pembelajaran tidak mendukung“(Malika 

Dian and Ayu Noviati, “ Application of the Project Based 

Learning Model (PJBL)” 4, no. 6 (2021): 644–47.)” 
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2. Keterampilan 

a. Pengertian Keterampilan  

Keterampilan merujuk pada kemampuan untuk beroprasi 

dengan semangat, gagasan, dan dorongan agar dapat mengerjakan, 

mengubah, atau menghasilkan sesuatu yang lebih berarti sehingga 

pekerjaan itu memberikan hasil. Kata “Keterampilan” berasal dari 

istilah “Kemampuan”. Yang menunjukkan kompetensi dan 

penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, keterampilan teknis untuk 

melakukan Tindakan yaitu, transformasi pengetahuan teoritis menjadi 

hasil yang penting, keterampilan teknis untuk melaksanakan Tindakan 

yaitu transformsi pengetahuan teoritis (Sains et al., 2024). Menurut 

Gordon (1994 :55) Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan 

tugas dengan cepat dan mudah,untuk melakukan ini biasanya terkait 

dengan aktivitas psikomotorik.  

Keterampilan Psikomotorik mencakup kemampuan yang 

berhubungan dengan Gerakan fisik dan kordinasi motorik yang 

melibatkan proses kognitif (Arta et al., 2025). Keterampilan 

psikomotorik adalah kemampuan pesesrta didik dalam 

mengoordinasikan pengetahuan, sikap, dan Gerakan fisik untuk 

menghasilkan suatu karya atau melakukan suatu tugas secara tepat, 

terampil, dan kreatif melalui latihan dan pengalaman belajar secara 

langsung. Kemampuan ini terlihat dari performa peserta didik ketika 
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menggunakan alat, bahan, teknik, serta prosedur kerja dalam 

menghasilkan produk atau karya. 

Menyelesaikan tugas dengan cepat dan mudah,kemampuan ini 

biasanya terikat dengan aktivitas psikomotorik. Keterampilan diyakini 

merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas dengan cepat 

dan efektif. Dalam hal ini cakupan keterampilan cukup luas,mencakup 

berbagai aktivitas seperti berbuat, berbikir, berbicara, melihat, 

mendengan, dan sebagainya. 

Elizabeth J. Simpson (1966) dalam Teori Simpson menjelaskan 

keterampilan psikomotorik adalah kemampuan yang berkatian dengan 

aktifitas fisik, kordinasi Gerakan,serta penggunaan keterampilan 

motorik dalam melakukan suatu tindakan atau menghasilkan karya 

(Simpson & Elizabeth, n.d.). Teori ini fokus pada belajar melalui 

praktik. 

b. Indikator Keterampilan Psikomotorik 

Indikator Sub Indikator 

Imitasi (Imitation) 1. Mengamati contoh yang diberikan 

guru. 

2. Menirukan langkah kerja sesuai contoh. 

3. Menggunakan alat dan bahan sesuai 

demonstrasi. 
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Indikator Sub Indikator 

Manipulasi 

(Manipulation) 

1. Melaksanakan langkah kerja 

berdasarkan petunjuk. 

2. Menggunakan alat dan bahan secara 

benar. 

3. Menyelesaikan tugas tanpa harus terus 

melihat contoh. 

Presisi (Precision) 1. Melakukan pekerjaan dengan teliti. 

2. Menghasilkan karya yang rapi. 

3. Mengurangi kesalahan dalam proses 

kerja. 

4. Menyelesaikan pekerjaan sesuai 

kriteria. 

Artikulasi (Articulation) 1. Menggabungkan beberapa teknik kerja. 

2. Melaksanakan langkah kerja secara 

runtut. 

3. Mengoordinasikan berbagai 

keterampilan dalam menghasilkan karya. 

4. Menyesuaikan teknik dengan 

kebutuhan tugas. 

Naturalisasi 

(Naturalization) 

1. Bekerja secara mandiri tanpa arahan. 

2. Menunjukkan keterampilan secara 
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Indikator Sub Indikator 

otomatis dan lancar. 

3. Menyelesaikan tugas dengan percaya 

diri. 

4. Menghasilkan karya kreatif dan 

berkualitas secara konsisten. 

 

Sesuai dengan skripsi yang peneliti susun, penelitian ini 

menggunakan dua tingkat ranah psikomotorik menurut (Dave, 1970), 

yaitu manipulasi (manipulation) dan presisi (precision). Kedua 

indikator tersebut dipilih karena sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas III Madrasah Ibtidaiyah serta tujuan penelitian, yaitu 

mengukur keterampilan siswa dalam pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). 

Pada pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya dituntut 

memahami materi, tetapi juga mampu mempraktikkan pengetahuan 

melalui penggunaan alat dan bahan, mengikuti prosedur pembuatan 

karya, serta menghasilkan produk yang tepat dan rapi. Oleh karena itu, 

indikator manipulasi dan presisi dinilai paling relevan untuk mengukur 

keterampilan psikomotorik siswa dalam penelitian ini. 
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3. Teori Belajar yang Mendukung Project Based Learning (PjBL) dan 

Keterampilan Psikomotorik 

a. Teori Project Based Learning (PjBL)  

Jean Piaget (1896-1980) Teori Konstruktivisme mengambil 

analogi dengan evolusi dan adaptasi biologis, menekankan bahwa 

Tindakan anak memainkan peran sentral dalam perkembangan kognitif 

mereka. Menurut prespektif ini, kognisi tumbuh dan dibentuk melalui 

tindak dan pengalaman hidup individu (Konstruktivisme, 2023). 

Berdasarkan pendapat Jean Piaget, manusia mengalami perkembangan 

kognitif dalam empat fase : 1) Fase Sendorimotor. 2) fase Pra-

Operasional. 3) Fase Operasional Konkret. 4) Fase Operasional Formal. 

b. Teori Keterampilan Psikomotorik 

Elizabeth J. Simpson (1966) dalam Teori Simpson menjelaskan 

keterampilan psikomotorik adalah kemampuan yang berkatian dengan 

aktifitas fisik, kordinasi Gerakan,serta penggunaan keterampilan 

motorik dalam melakukan suatu tindakan atau menghasilkan karya 

(Simpson & Elizabeth, n.d.). Teori ini fokus pada belajar melalui 

praktik.  

4. Penelitian yang Relevan  

No Author Tahun Judul Temuan 

Penelitian 

DOI 

1 W. Sumarni, 

S. Wardani, 
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a. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)  

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di Tingkat sekolah dasar 

biasanya diarahkan untuk meningkatkan sensitivitas terhadap estetik 

dan seni yang dapat membentuk karakter, sifat kritis, apresiasi, serta 

kreativitas secara menyeluruh. Seni Budaya dan Prakarya meliputi seni 

visual, budaya, musik, tari, dan drama (Yuli et al., 2022). 

Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya menawarkan pengalaman 

estetika melalui aktivitas ekspresi dan kreasi yang dilakukan dengan 

pendekatan pembelajaran seni, peran ini tidak dapat dipenuhi oleh 

pelajaran lainnya. Pendidikan karakter sangat penting dalam proses 

belajar Seni Budaya dan Prakarya, sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan kreativitas mereka dengan memiliki dasar karakter yang 

positif (Muin et al., 2022).  

6. Hubungan Antara Project Based Learning (PjBL) dan Keterampilan  

Pendekatan belajar yang berfokus pada proyek mampu menumbuhkan 

antusiasme dan dorongan para pelajar sepanjang proses pendidikan 

(Maesaroh, 2022). Model ini, mendorong siswa untuk memahami masalah 

dan menggunakannya sebagai dasar untuk kegiatan pembelajaran. Dengan 

membimbing peserta didik untuk berbicara dengan percaya diri dan 

berkolaborasi dalam presentasi proyek mereka.  

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki keterkaitan yang 

kuat dengan kemampuan siswa, dalam tahap ini siswa secara langsung 



 
 

29 
 

dilibatkan dalam aktivitas penyelesaian masalah lewat proyek yang konkret. 

Kegiatan ini memfasilitasi peningkatan berbagai keterampilan, diantaranya 

pemikiran kritis, kreativitas, komunikasi, dan Kerjasama.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih indikator manipulasi 

(manipulation) dan presisi (precision) karena sesuai dengan karakteristik 

peserta didik kelas III Madrasah Ibtidaiyah. Pada tahap manipulasi, peserta 

didik mampu menggunakan alat dan bahan serta melaksanakan langkah-

langkah kerja berdasarkan petunjuk atau contoh yang diberikan guru. 

Selanjutnya, pada tahap presisi, peserta didik mampu melakukan pekerjaan 

secara lebih tepat, teliti, dan menghasilkan karya yang rapi sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Kedua indikator tersebut sangat sesuai 

dengan tahapan pembelajaran PjBL yang mengharuskan peserta didik 

menyelesaikan proyek secara sistematis hingga menghasilkan produk akhir 

yang berkualitas. 

B. Perspektif Teori Dalam Islam 

Secara etimologi, istilah Pendidikan berasal dari kata “educate” yang 

berarti memlihara atau mengolah dan jika digabungkan dengan awalan “pen-“ 

dan akhiran “-an” mengacu pada Tindakan atau proses membimbing dan 

melatih. Secara terminologi Pendidikan dapat dipahami sebagai proses 

pemberian bimbingan,pembentukan,arahan,pengembangan intelektual, dan 

pelatihan kepada peserta didik baik secara formal maupun informal, agar 

mereka dapat mencapai kedewasaan (Suryanti et al., 2022). Al-Qur’an juga 
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menyajikan berbagai indikasi terkait Pendidikan termasuk penghormatan 

terhadap rasionalitas manusia,penyediaan bimbingan ilmiah,wawasan tentang 

hakikat manusia, dan penggunaan bentuk-bentuk naratif untuk tujuan 

Pendidikan (Galib, 2024). 

Menurut Islam, Allah SWT memrintahkan diturunkannya risalah-Nya 

dalam surat Al-Maidah ayat 67  

ٰٓايَُّهَا سُوْلُ   ي  لَ   مَآٰ   بَل ِّغْ   الرَّ نْ   اِّليَْكَ   انُْزِّ ب ِّكَ    مِّ لتَهَ     بَلَّغْتَ   فمََا  تفَْعَلْ   لَّمْ   وَاِّنْ   رَّ س  مُكَ   وَاٰللُّ   رِّ نَ   يعَْصِّ اِّنَّ   النَّاسِّ    مِّ  

ى لَ  اٰللَّ  يْنَ  الْقوَْمَ  يَهْدِّ فِّرِّ ۝٦٧ الْك   

Terjemahan : “Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 

Tuhanmu kepadamu. Jika engkau tidak melakukan (apa yang diperintahkan 

itu), berarti engkau tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah menjaga engkau 

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum yang kafir.” 

 Pedekatan Pendidikan dalam Al-Qur’an, terutama dalam surat Al-

Maidah ayat 67, menekankan prinsip tabligh, yaitu menyampaikan pengetahuan 

secara terbuka dan tanpa rahasia. ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

memberikan pedoman penting untuk Pendidikan islam yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks Pendidikan, tabligh dapat dipahami 

sebagai penyampaian materi pembelajaran yang sengaja dan komprehensif, 

memastikan tidak ada hal penting yang terlewatkan.  
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Project Based Learning (PjBL) pendekatan pedagogis yang 

memanfaatkan permasalahn sebagai titik tolak dalam proses penggalian dan 

integrasi pengetahuan baru,berlandaskan pada pengalaman otentik dalam 

aktivitas nyata. Melalui dinamika pembelajaran yang berorientasi proyek ini, 

peserta didik diberi ruang untuk menemukan sendiri Solusi atas tugas atau 

produk yang menjadi fokus kegiatan, sehingga tercipta proses belajar yang 

kontekstual,mandiri, dan bermakna (Inayah et al., 2025). 

Dalam konsep islam, pembelajaran ideal bukan hanya “mengetahui 

(‘Ilm)” tetapi juga “mengamalkan (Amal)” dan “memberi manfaat (Maslahah)” 

sesuai dengan ajaran bahwasannya ilmu yang bermanfaat Adalah yang 

diamalkan. Nilai-nilai Islam yang relevan dalam PjBL termasuk : Amanah 

(Tanggung Jawab), Ta’awun (Kerjasama), Ijtihad (Kreativitas), Ikhlas (Niat 

Tulus), dan Muhasabah (Refleksi Diri).  

Seni dalam islam tercermin dalam berbagai bentuk seperti 

sastra,kaligrafi,seni dekoratif,desain ruang, dan ekspresi berbasis bunyi. Semua 

menifestasi artistic ini berakar pada prinsip tauhid, yang merupakan inti ajaran 

islam (Akromusyuhada, 2018). Seni muncul dari dunia batin manusia dan 

berfungsi sebagai bentuk aktualisasi diri yang dibentuk oleh perasaan dan emosi 

yang dianugerahkan oleh tuhan. Dalam hal ini, ekspresi artistic ditegaskan 

sebagai sesuatu yang diperbolehkan dan tidak memiliki kekurangan.   

C. Kerangka Berfiki.  

1. Identifikasi Kondisi Awal (Pra-Tindakan)  
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a. Fakta di Lapangan (Studi Pendahuluan)  

Keterampilan siswa di MIN 2 Kota Pasuruan yang sangat tinggi 

dalam pembelajaran.“Disini peneliti ingin membuktikan bahwasannya 

penggunaan model pembelajaran Project Based Lerning apakah dapat 

meningkatkan keterampilan siswa atau tidak.” 

b. Permasalahan  

Jika menggunakan model pembelajaran konvesional, siswa 

bosan, tidak tertantang, dan tidak melihat relevansi materi dengan dunia 

nyata.“Oleh karena itu, sasaran dari kajian ini adalah untuk 

mengungkapkan apakah semangat belajar peserta didik dengan 

pendekatan berbasis proyek mampu meningkat atau justru menurun. 

2. Konsep Solusi dan Interverensi (Variabel X)  

a. Kebutuhan  

“Dibutuhkan inovasi dalam model pembelajaran. Ini harus 

melibatkan peran aktif peserta didik, membuat materi lebih menarik, 

dan membuat peserta didik lebih tertarik. 

b. Intervensi yang Diajukan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (Variabel X). 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, dua jenis hipotesis yang digunakan yaitu Hipotesis 

Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nol (H0). Hipotesis-hipoteza ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis“Alternatif (Ha)” 

Terdapat peningkatan keterampilan siswa kelas III di MIN 2 Kota Pasuruan 

setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning, yang 

ditunjukkan oleh adanya perbedaan antara pretest dan posttest. 

2. Hipotesis“Nol (H0)” 

Tidak terdapat peningkatan keterampilan siswa kelas III di MIN 2 Kota 

Pasuruan setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning, 

yang ditunjukkan oleh tidak adanya perbedaan antara pretest dan posttest. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menerapkan Teknik kuantitatif dengan jenis One Group Pretest-

Posttest Design. Dalam desain ini penelitian dilakukan pasa satu kelompok 

tanpa adanya kelompok pembanding. Subjek dalam penelitian ini secara awal 

diberikan tes pra untuk mengukur kemampuan mereka, dilanjutkan dengan 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning, dan ditutup dengan tes 

pasca untuk mengevaluasi perubahan kemampuan setelah mendapatkan 

perlakuan. Perbedaan antara hasil pretest dan posttest digunakan untuk 

mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan (Sugiyono, 2019). 

 

Gambar 3. 1 Skema Penelitian 

Keterangan : 

1. O₁ = Ceramah 

2. X = Perlakuan (Project Based Learning) 

3. O₂ = PjBL 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Kota Pasuruan kelas III pada tahun 

akademik 2025/2026. 

C. Variable Penelitian 

Variabel ialah semua hal yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

sebelum mengambil Kesimpulan. Peneliti telah menetapkan dua variabel 

sebagai berikut :  

1. Variabel Bebas  

Faktor yang menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat 

dikenal sebagai variabel independent. Dalam studi ini, model pembelajaran 

yang berfokus pada proyek diambil sebagai variabel independent. 

2. Variabel Terikat  

Salah satu kategori variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent 

adalah variabel dependen. Dalam studi ini, perhatian utama dari variabel 

dependen adalah peningkatan keterampilan psikomotorik para siswa. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Penelitian ini melibatkan satu kelas yaitu Kelas III di MIN 2 Kota Pasuruan. 

2. Sampel  

Penelitian ini menggunakan Satu kelas siswa dari kelas III di MIN 2 

Kota Pasuruan dipilih secara keseluruhan. Untuk yang dilampirkan pada 

skripsi hanya 5 orang saja. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi 

dalam penelitian ini karena hubungannya dengan prilaku individu dan karena 

jumlah responden yang diamati terlalu banyak. Observasi merujuk kepada 

pemerhatian langsung yang dilakukan oleh penyelidik terhadap subjek kajian 

atau lingkungan spesifik yang dapat dikategorikan sebagai pengamatan yang 

bersifat aktif atau pasif. Observasi metode penelitian yang melibatkan 

pengumpulan data dengan mengamati dan merekam fenomena, peristiwa, atau 

perilaku yang terjadi di lingkungan tertentu. Observasi partisipatif yaitu peneliti 

terlibat dalam situasi yang sedang diamati. Peneliti berinteraksi secara langsung 

dengan objek penelitian dan terkadang mengambil peran sebagai anggota dalam 

aktivitas tersebut. 

Untuk memenuhi sumber data yang akan diteliti dalam penelitian ini, 

peneliti berpartisipasi secara aktif dalam proses pengumpulan data. Dalam 

observasi ini, penelitian terjun langsung mengajar kelas III di MIN 2 Kota 

Pasuruan pada mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam studi ini, peneliti memanfaatkan alat yang terdiri dari non tes, 

modul ajar, rukbrik penilaian. Alat bantu tersebut mencakup pertanyaan-

pertanyaan atau pernyataan mengenai perlakuan yang dilakukan oleh peneliti 

saat berada di dalam kelas.  

1. Instrumen Non-Tes 
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Instrument non-tes mengacu pada metode penilaian siswa tanpa 

menggunakan tes tradisional. Metode ini melibatkan observasi, wawancara, 

kuesioner, dan analisis dokumen. Penggunaan instrument non-tes dalam 

Pendidikan sangat penting, terutama Ketika mengevaluasi ranah efektif dan 

psikomotorik (Hutapea, 2019). Ada banyak jenis alat evaluasi non-tes, akan 

tetapi peneliti hanya menggunakan angket dalam penelitian ini. 

Kuesioner merupakan instrument riset yang terdiri dari berbagai 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang perlu dijawab oleh para responden. 

Fungsi kuesioner adalah untuk mengumpulkan informasi dari banyak 

responden yang bermanfaat dalam memperoleh data kuantitatif yang dapat 

dianalisis secara statistik (Iba, 2023). Kuesioner dapat mencakup berbagai 

macam jenis pertanyaan, seperti pertanyaan terbuka (yang memberikan 

kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kata-kata mereka 

sendiri), pertanyaan tertutup (jawaban yang telah ditentukan), serta skala 

penilaian (skala Likert). Data diperoleh melalui angket atau kuesioner, Dimana 

responden diberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. 

Dalam hal ini, responden mengacu kepada siswa (Damayanti et al., 2024). 

2. Modul Ajar 

Modul ajar adalah sesuatu yang diterapkan pada sarana, alat atau 

pedoman yang diterapkan secara metodis dan sesuai dengan perkembangan 

didik. Modul pembelajaran senidiri dapat diartikan sebagai tujuan pembelajaran 

(TP) yang lalu disusun menjadi Capaian Pembelajaran (CP) yang sesuai dengan 

karakter pelajar Pancasila. Penyusunan modul pembelajaran menggambarkan 
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langkah-langkah serta tahap perkembangan siswa. Oleh karena itu, model 

pendidikan ini merupakan salah satu landasan yang berfokus pada 

pengembangan jangka Panjang, ini salah satu Upaya untuk membuat 

pembelajaran menarik dan bermakna (Arinie & Azmah, 2025).  

3. Rubrik Penilaian 

Penilaian adalah istilah luas yang merujuk pada serangkaian Langkah 

yang diambil untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam pengambilan 

Keputusan terkait siswa, kurikulum, berbagai program, serta kebijakan 

Pendidikan, serta alata tau metode lain. Rubrik penilaian adalah alat yang 

memiliki kriteria berdasarkan standar evaluasi. Rubrik ini diterapkan untuk 

mengevaluasi hasil dari kinerja atau tugas yang dikerjakan oleh siswa selama 

proses belajar mengajar (Silvia, 2024). 

G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas  

Valisitas datang dari istilah latin “Validus” yang berarti “kuat” atau 

“;kokoh” (Zayrin et al., 2025). Validitas suatu penelitian sangat bergantung 

pada seberapa efektif peneliti dapat melakukan pengukuran terhadap hal 

yang ingin diukur. Instrument yang dipakai dalam penelitian ini berupa 

kuesioner dan tes, sehingga perlu dirancang secara cermat agar dapat 

berperan sebagai alat yang tepat dalam mengumpulkan dan 

mengidentifikasi berbagai informasi,subjek, serta variabel yang dianalisis 

(Bandur, 2013). 
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Pengujian validitas dalam penelitian ini memakai validitas ini atau 

content validity. Validitas isi berorientasi pada pengumpulan bukti 

mengenai komponen-komponen dalam alat ukur, yang dikemudian 

dianalisis secara rasional. Penilaian validitas isi ini dilakukan oleh para 

ahli. Ketika alat ukur dijelaskan secara rinse akan lebih mudah untuk 

melakukan penialain (Yusup et al., 2018) . 

 

 

Gambar 3. 2 Rumus Uji Validitas 

Secara“manual, rumus diatas dapat digunakan untuk memeriksa 

hubungan antara skor item dengan skor keseluruhan. Dalam studi ini, 

validitas diuji dengan menggunakan perangkat lunak SPSS pada 

tingkat”signifikan“0.05 (5%) . Item indikator dinyatakan valid apabila 

rhitung lebih besar dari pada rtabel (rhitung > rtabel). 

 

 

 

 

 



 
 

40 
 

 

Tabel 3. 1 Besarnya “r” Product Moment 

 

2. Reabilitas 

Uji reabilitas merupakan metode untuk menilai kuesioner yang 

memiliki indicator dati suatu variabel atau konstruk. Pengujian reabilitas 

berguna untuk memahami seberapa konsisten alat ukur berfungsi, apakah 

alat tersebut memberikan hasil yang sama saat diuji berung kali. Jika 

hasilnya lebih dari “0.60” menurut Alpha Cronbach, maka dapat 

disimpulkan bahwa alata tau variabel tersebut dapat dianggap konsisten atau 

realibel dalam melakukan pengukuran (Forester et al., 2024). 
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Tabel 3. 2 Nilai Alpha Cronbach (a) 

 

H. Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Setelah data dikumpulkan, peneliti mengubah data atau menggunakan 

Teknik statistic yang lebih sesuai jika tidak memiliki distribusi normal 

(Isnaini et al., 2025).“Uji normalitas melibatkan membuat grafik distribusi 

frekuensi berdasarkan skor yang diperbolehkan.”Prosesnya bergantung 

pada kemampuan kita untuk memahami cara data dipetakkan. 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data N-Gain dari 

kedua kelompok terdistribusi secara normal. Ini dilakukan karena jumlah 

sampel relative kecil (n < 50). Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji 

normalitas. 

 

Gambar 3. 3 Uji Shapiro-Wilk 
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2. Teknik Deskriptif 

Teknik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menunjukkan data yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya tanpa berusaha menarik Kesimpulan yang berlaku 

secara umum untuk seluruh populasi. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan Gambaran mengenai karakteristik data penelitian melalui 

penyajian nilai rata-rata, median, modus, nilai maksimum, nilai minimum, 

dan standar deviasi, sehingga dapat diketahui kondisi sata pretest dan 

posttest sebelum dilakukan analisis inferensial. 

3. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah uji statistik nonparametrik yang 

digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

dua data yang saling berpasangan, seperti nilai pretest dan posttest pada 

kelompok yang sama. Uji ini dipilih ketika data tidak memenuhi asumsi 

normalitas sehingga tidak dapat dianalisis menggunakan Paired Sample t-

test. Uji Wilcoxon mempertimbangkan arah dan besar perbedaan antar 

pasangan data sehingga lebih sensitif dibandingkan uji tanda (Sign Test) 

(Bulletin & Dec, 2006) 
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Gambar 3. 4 Uji Wilcoxon Signed Rank Test  

4. Uji Effect Size (Cohen’s d) 

Effect Size adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel yang diteliti. 

Salah satu ukuran efek yang umum dipakai adalah Cohen’s d. Cohen’s d 

menilai selisih rata-rata antara dua pengukuran yang dinyatakan dalam 

satuan deviasi standar. Nilai Cohen’s d yang semakin tinggi menunjukkan 

pengaruh dari perlakuan yang diberikan semakin signifikan (Lakens, 2013).   

 

Gambar 3. 5 Rumus Uji Effect Size 
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BAB VI 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. PAPARAN DATA 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah   : MIN 2 Kota Pasuruan 

Alamat Sekolah  : Jl. Nanas I No.27, Bugul Kidul, Kec. 

Bugul Kidul,  Kota Pasuruan, Jawa Timur 

67121 

No.Telp    : (0343) 424987 

NSM     : 111.135.750.002 

E-mail Sekolah  : min2kotapasuruan@gmail.com  

Nama Kepala Sekolah  : Imam Mashudi, M.Pd.I 

2. Sejarah Berdirinya 

MIN 2 Kota Pasuruan merupakan Lembaga Pendidikan dasar 

Islam negeri yang berlokasi di Jl. Nanas Raya Perumnas Bugul Permai, 

Kelurahan Bugul Kidul, Kecamatan Bugul Kidul, Kota Pasuruan. 

Sebagai Lembaga Pendidikan di bawah naungan Kementrian Agama, 

MIN 2 Kota Pasuruan memiliki peran penting dalam mencetak generasi 

muda yang berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan. 

Sekolah ini berdiri sejak tahun 1997 dengan Nomor SK 

Pendirian 107 Tahun 1997, dan telah mendapatkan Akreditasi A. Sarana 

dan prasarana sebidang tanah dari walikota yang terletak di komplek 

mailto:min2kotapasuruan@gmail.com
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Perumnas Bugul Permai Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan. MIN 

2 Kota Pasuruan memiliki luas tanah 2.600 m.  

MIN Bugul Kidul berubah nama menjadi MIN 2 Kota Pasuruan 

mulai tahun 2016 sesuai dengan Keputusan Mentri Agama Republik 

Indonesia No. 673 Tahun 2016 tentang perubahan nama Madrasah 

Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri di Jawa Timur.  

3. Visi dan Misi Sekolah 

Visi  

 “Terwujudnya generasi Qur’ani yang unggul dalam prestasi, 

berimtaq-iptek, berakhlaqul karimah, bertoleransi tinggi, anti kekerasan, 

peduli dan berwawasan lingkungan.” 

Misi  

1. Membimbing mudrid dalam kegiatan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an juz 1 dan 30 secara terstruktur dan 

intensif. 

2. Membekali murid dengan imtaq dan iptek, keterampilan, 

akhlaqul karimah, toleransi, tanggung jawab dan mandiri. 

3. Membimbing murid dalam pembiasaan beribadah, 

berakhlaqul karimah, toleran dan anti kekerasan. 

4. Mengantarkan dan membimbing murid untuk mengenali 

potensi dirinya agar dapat berkembang secara optimal. 
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5. Melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, 

kreatif, inovatif, diologis, produktif, dan kompetitif. 

6. Melaksanakan dan membiasakan penerapan 7 K 

(kebersihan, ketertiban, keamanan, keindahan, kerindangan, 

Kesehatan, dan kekeluargaan).  

7. Melaksanakan dan menerapkan partisipasi peduli 

lingkungan yang melibatkan seluruh warga madrasah. 

8. Menanamkan budaya literasi. 

B. HASIL PENELITIAN 

Setelah peneliti melaksanakan pengumpulan data kepada sampel penelitian 

yaitu siswa kelas III MIN 2 Kota Pasuruan, pada bagian ini peneliti menyajikan 

data penelitian yang telah diperoleh. Data yang telah diperoleh ini selanjutnya 

akan dipaparkan secara sistematis dalam bentuk hasil penelitian sebagai 

berikut. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini dilakukan sebagai tahapan yang penting untuk 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan untuk penelitian ini benar-

benar mampu mengukur varible yang akan diteliti.  

a. Uji Validitas 

Tabel 4. 1 Tabel Validitas Instrumen 

Item r hitung Sig. Keterangan 

P1 0,723 <0,001 Valid 



 
 

47 
 

Item r hitung Sig. Keterangan 

P2 0,512 0,002 Valid 

P3 0,391 0,025 Valid 

P4 0,379 0,030 Valid 

P5 0,501 0,003 Valid 

P6 0,620 <0,001 Valid 

P7 0,107 0,553 Tidak Valid 

P8 0,751 <0,001 Valid 

P9 0,503 0,003 Valid 

P10 0,407 0,019 Valid  

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment terhadap 33 responden, diperoleh 9 butir pernyataan 

yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan nilai r hitung > r table 

(0,344), sehingga dinyatakan valid. Satu butir pernyataan yaitu P7 

memiliki nilai r hitung sebesar 0,107 dengan signifikasi 0,553 (>0,05), 

sehingga dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reabilitas 

Tabel 4. 2 Reabilitas 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha diperoleh nilai sebesar 0,638. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60 sehingga instrument kuesioner dinyatakan 

riliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data 

penelitian. 

2. Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis statistik yang bersifat deskriptif dilaksanakan untuk 

menyajikan ilustrasi tentang data hasil pretest dan posttest keterampilan 

siswa sebelum serta setelah penerapan metode pembelajaran yang berbasis 

proyek. Analisis ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), 

dan standar deviasi sehingga dapat diketahui kecenderungan data penelitian 

sebelum dilakukan hipotesis.  

Hasil analisis statistika deskriptif disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 4. 3 Analisis Statistika Deskriptif 

Statistik Ceramah PjBL 

N 33 33 

Mean 62,12 86,09 
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Statistik Ceramah PjBL 

Median 70,00 85,00 

Standar Deviasi 3,31 5,02 

Minimum 60 80 

Maksimum 70 96 

Range 10 16 

Selisih Mean 18,97  poin 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa nilai rata-rata 

(mean) keterampilan psikomotorik siswa pada pembelajaran menggunakan 

metode ceramah sebesar 67,12 dengan standar deviasi sebesar 3,31. Nilai 

minimum yang diperoleh siswa adalah 60, sedangkan nilai maksimum 

sebesar 70, sehingga rentang nilai (range) adalah 10. Nilai median sebesar 

70,00 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai yang 

mendekati batas atas pada pembelajaran menggunakan metode ceramah. 

Selain itu, interval kepercayaan (95% Confidence Interval) berada pada 

rentang 65,95–68,30, yang menunjukkan bahwa rata-rata populasi 

diperkirakan berada pada kisaran tersebut. 

Sementara itu, setelah diterapkan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL), nilai rata-rata keterampilan psikomotorik siswa 

meningkat menjadi 86,09 dengan standar deviasi sebesar 5,02. Nilai 

minimum siswa sebesar 80, sedangkan nilai maksimum mencapai 96, 
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sehingga rentang nilai menjadi 16. Nilai median sebesar 85,00 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai yang tinggi 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Interval kepercayaan 95% 

berada pada rentang 84,31–87,87, yang menunjukkan bahwa rata-rata 

keterampilan psikomotorik siswa setelah penerapan PjBL berada pada 

kategori yang lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan model tersebut. 

Jika dibandingkan, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 18,97 poin, 

yaitu dari 67,12 pada pembelajaran menggunakan metode ceramah menjadi 

86,09 setelah penerapan Project Based Learning. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan 

hasil yang lebih baik terhadap keterampilan psikomotorik siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah. 

Selain itu, nilai standar deviasi pada pembelajaran PjBL (5,02) sedikit 

lebih besar dibandingkan metode ceramah (3,31). Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi nilai siswa setelah penerapan PjBL lebih beragam, meskipun 

secara keseluruhan nilai yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. 

Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning memberikan peningkatan terhadap 

keterampilan psikomotorik siswa kelas III pada mata pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya. 
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3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4. 4 Uji Normalitas 

Shaphiro-Wilk 

 Statistic df Sig 

Ceramah .746 33 <,001 

PjBL .875 33 .001 

 

Uji normalitas dilakukan dengan munggunakan metode 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan sebanyak 33 

responden. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada kelompok Ceramah sebesar 

<0,001 dan pada kelompok PjBL sebesar 0,001. Kedua nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

tidak berdistribusi normal. Sehingga harus diuji menggunakan uji 

nonparametrik. 

b. Uji Wilcozon Signed Rank Test 

Tabel 4. 5 Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

PjBL - Ceramah 

Z -5.230b 

Asymp. Sig. (22-tailed) <,001 
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh 

nilai Z sebesar -5,230 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

<0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil keterampilan psikomotorik siswa pada pembelajaran 

menggunakan metode ceramah dan model Project Based Learning 

(PjBL). Berdasarkan tabel Ranks diketahui bahwa seluruh siswa (33 

siswa) mengalami peningkatan nilai setelah diterapkan model Project 

Based Learning, sehingga model tersebut memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan metode ceramah.  

4. Uji Efektivitas 

a. Effect Size (Cohen’s d) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan effect size menggunakan 

rumus, diperoleh nilai effect size sebesar 0,91. Nilai tersebut 

berada pada kategori efek besar (large effect) menurut kriteria 

Cohen (1988). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang 

besar terhadap keterampilan psikomotorik siswa. Dengan 

demikian, model Project Based Learning terbukti memiliki 

efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan 
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psikomotorik siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan metode ceramah. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan pembahasan temuan penelitian yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Project Based Learning pada mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya kelas III di 

MIN 2 Kota Pasuruan. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test dan Effect Size (Cohen’s d), ditemukan bahwa model 

pembelajaran tersebut memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan 

kemampuan siswa. 

1. Keefektivan Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap 

Keterampilan Psikomotorik Siswa Kelas III pada Mata Pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya di MIN 2 Kota Pasuruan  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar <0,001, sehingga nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan psikomotorik siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). 

Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan bahwa 33 siswa berada pada 

kategori Positive Ranks, sedangkan Negative Ranks dan Ties bernilai 0. 
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Artinya, seluruh siswa mengalami peningkatan keterampilan psikomotorik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based Learning. 

Tidak terdapat siswa yang mengalami penurunan maupun memiliki nilai yang 

tetap. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan psikomotorik siswa kelas III pada mata 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 

Selain menguji signifikansi, penelitian ini juga menghitung effect size 

untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap keterampilan psikomotorik siswa. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan rumus, diperoleh nilai effect size sebesar 0,91. 

Berdasarkan kriteria Cohen (1988), nilai tersebut termasuk dalam kategori efek 

besar (large effect). Dengan demikian, penerapan model Project Based 

Learning tidak hanya memberikan perbedaan yang signifikan, tetapi juga 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan keterampilan 

psikomotorik siswa.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Faridah et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa model Project Based Learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. Pada penelitian (A. U. Lestari, 2023) yang 

juga menemukan bahwa penggunaan model Project Based Learning efektif 

dalam meningkatkan keaktifan siswa.  
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Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian (Mabruroh, 2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Seni Budaya 

dan Keterampilan. Hasil penelitian (Mulyati, 2023) menyimpulkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning dapat memberikan Gambaran 

perkembangan kreativitas seni budaya siswa secara lebih optimal.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan Kembali penemuan 

sebelumnya bahwa model pembelajaran Project Based Learning adalah model 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa. Model ini 

berfokus pada aktivitas belajar yang dijalankan oleh siswa sendiri dan 

berdasarkan pengalaman nyata yang mereka alami.  

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning efektif dalam meningkatkan 

keterampilan psikomotorik siswa kelas III MIN 2 Kota Pasuruan. Keefektifan 

tersebut dibuktikan oleh hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan PjBL, serta 

diperkuat oleh nilai effect size sebesar 0,91 yang termasuk kategori efek besar. 

Dengan demikian, Project Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

psikomotorik siswa pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 

2. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Project Based Learning pada Mata 

Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 2 Kota Pasuruan  
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Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, diketahui bahwa siswa 

memberikan respon positif terhadap penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa senang, antusias, 

serta lebih aktif mengikuti proses pembelajaran ketika menggunakan model 

Project Based Learning. Respon positif tersebut mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan mendorong keterlibatan siswa secara optimal.  

Respon positif siswa terlihat dari beberapa aspek yang diukur dalam 

angket, yaitu ketertarikan terhadap pembelajaran, keaktifan selama proses 

pembelajaran, kerja sama dalam kelompok, kemudahan memahami materi, 

serta motivasi dalam menyelesaikan proyek. Melalui pembelajaran berbasis 

proyek, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga diberi 

kesempatan untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi dengan teman, menggunakan 

alat dan bahan secara langsung, serta menghasilkan sebuah karya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Kegiatan tersebut membuat siswa merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sekaligus meningkatkan rasa 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas.  

Selain itu, respon positif siswa juga menunjukkan bahwa penerapan 

Project Based Learning mampu meningkatkan keterampilan psikomotorik 

siswa. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk menghasilkan sebuah produk 

atau karya nyata, mereka menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 

karena dapat melihat secara langsung hasil dari usaha yang dilakukan. 
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Pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi 

juga pada pengalaman belajar yang memberikan tantangan sekaligus kepuasan 

setelah proyek berhasil diselesaikan.  

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian (A. U. Lestari, 2023). 

yang menyimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning mampu 

meningkatkan respon belajar siswa kelas III sekolah dasar. Temuan-temuan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa Project Based Learning tidak 

hanya meningkatkan keterampilan psikomotorik, tetapi juga memperoleh 

respon yang sangat baik dari siswa. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning memperoleh respon positif dari siswa 

kelas III MIN 2 Kota Pasuruan. Respon positif tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan minat, motivasi, 

keaktifan, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya. Oleh karena itu, Project Based Learning layak diterapkan sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keefektivan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan psikomotorik siswa kelas 

III pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 2 Kota Pasuruan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan psikomotorik siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning. Hasil uji Ranks menunjukkan bahwa 

seluruh siswa (33 siswa) mengalami peningkatan keterampilan psikomotorik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Project Based Learning. Selain 

itu, hasil perhitungan effect size diperoleh nilai r = 0,91, yang termasuk dalam 

kategori efek besar (large effect). Dengan demikian, model pembelajaran 

Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

psikomotorik siswa kelas III pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di 

MIN 2 Kota Pasuruan.  

2. Berdasarkan hasil analisis angket, siswa memberikan respon positif terhadap 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Pembelajaran berbasis 

proyek mampu meningkatkan minat, motivasi, keaktifan, kerja sama, dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa merasa lebih antusias 
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung melalui penyelesaian proyek serta menghasilkan karya 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Respon positif tersebut menunjukkan 

bahwa Project Based Learning mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa sehingga layak diterapkan 

dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di Madrasah Ibtidaiyah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru 

Guru dianjurkan menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning sebagai metode alternatif dalam mengajar mata 

Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya karena telah terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan siswa. Guru juga perlu merancang 

proyek yang menarik, sesuai dengan karakteristik siswa, dan 

berkaiatan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek, meningkatkan kerja sama dalam kelompok, serta 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan melalui berbagai 

kegiatan proyek yang diberikan selama proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 
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Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran Project Based Learning dengan menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif dan optimal.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutanya diharapkan dapat menggunakan sampel 

yang lebih besar, melibatkan kelompok kontrol, atau menerapkan 

model Project Based Learning pada mata Pelajaran dan jenjang 

Pendidikan yang berbeda untuk memperoleh hasil penelitian yang 

lebih luas dan mendalam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

62 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Akromusyuhada, A. (2018). Seni dalam Perspektif Al Quran dan Hadist. Jurnal 

Tahdzibi, 3(1), 1–6. https://doi.org/10.24853/tahdzibi.3.1.1-6 

Alifiyanto, R. (2024). Efektivitas Model Pembelajaran Pjbl Terhadap Minat Belajar 

Ipas Pada Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar. DIALEKTIKA Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, 8(1), 1–23. 

Amelia, R. (2025). Need Analysis of Digital Microlearning Materials with Scaffolding 

for Generation Z Pre-Service Teachers in Islamic Primary Education. 12, 93–

106. 

Amelia, R., Rofiki, I., Tortop, H. S., & Abah, J. A. (2020). Pre-service teachers ’ 

scientific explanation with e-scaffolding in blended learning. 9(1), 33–40. 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v9i1.5091 

Amelia, R., Sakina, Z., Islam, U., Maulana, N., & Ibrahim, M. (2022). Jurnal 

Cakrawala Pendas Problematika Pembelajaran Era New Normal Pada Siswa 

Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah. 8(3), 774–780. 

Anggraini, P. D., & Wulandari, S. S. (2021). Analisis Penggunaan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa 

Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning … .. 9, 292–

299. 

Arinie, S., & Azmah, N. (2025). Komponen Modul Ajar Dan Manfaatnya Bagi Guru 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di Abad 21. 3, 291–297. 

Arta, N., Aidil, Z., Lubis, A., Susiana, E., & Khairunisa, G. (2025). Pengembangan 

Keterampilan Psikomotorik Siswa dalam Pengukuran Fisika melalui Modul 

Praktikum dan Berbasis Video. 2(1), 513–522. 

Aziz, S. A., & Nurachadijat, K. (2023). Project Based Learning dalam Meningkatkan 

Keterampilan Belajar Siswa. 3, 67–74. 

Bandur, A. (2013). Validitas dan Reliabilitas Penelitian: Dilengkapi Analisis dengan 

NViVO, SPSS, dan AMOS. 

Bulletin, B., & Dec, N. (2006). Individual Comparisons by Ranking Methods Frank 

Wilcoxon. 1(6), 80–83. 

Damayanti, R., Huda, N., Hermina, D., Jl, A., No, A. Y., Bunga, K., Tim, K. B., 

Banjarmasin, K., & Selatan, K. (2024). Pengolahan Hasil Non-Test Angket , 

Observasi , Wawancara Dan Dokumenter. 3. 

Dave, R. H. (1970). The Affective and Psychomotor Domains. 

Dewi, M. R. (2022). Kelebihan dan kekurangan Project-based Learning untuk 

penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka. Inovasi Kurikulum, 



 
 

63 
 

19(2), 213–226. https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44226 

Di, T., & Dasar, S. (2021). ELSE ( Elementary School Education Journal ). 5, 127–

136. 

Dian, M., & Noviati, A. (2021). Application of the Project Based Learning Model 

(PJBL). 4(6), 644–647. 

Faridah, N. R., Afifah, E. N., & Lailiyah, S. (2022). Efektivitas Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi dan Literasi 

Digital Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Basicedu, 6(1), 709–716. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2030 

Forester, B. J., Idris, A., Khater, A., Afgani, M. W., Isnaini, M., Islam, U., Raden, N., 

& Palembang, F. (2024). Penelitian Kuantitatif : Uji Reliabilitas Quantitative 

Research : Data Reliability Test. 4(3), 1812–1820. 

Galib, M. M. (2024). Pendidikan Dalam Perpektif Al-Qur ’ an. 3(2), 80–95. 

Hutapea, R. H. (2019). Instrumen Evaluasi Non-Tes dalam Penilaian Hasil Belajar 

Ranah Afektif dan Psikomotorik. 2(2), 151–165. 

Iba, Z. (2023). Metode Penelitian. 

Inayah, Z., Abdul Hakim Majid, Muhammad Lutfi Al Fatih, & Aly Masyhar. (2025). 

Model Project Based Learning (PJBL) dan Hubungannya dengan Pemahaman 

Siswa dalam Pembelajaran. IHSANIKA : Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3(3), 

25–35. https://doi.org/10.59841/ihsanika.v3i3.2802 

Isnaini, M., Afgani, M. W., Haqqi, A., & Azhari, I. (2025). Teknik Analisis Data Uji 

Normalitas. 4(2), 1377–1384. 

Konstruktivisme, P. D. A. N. (2023). Project Based Learning ( PjBL ) Perspektif. 1–

11. 

Lakens, D. (2013). Calculating and reporting effect sizes to facilitate cumulative 

science : a practical primer for t -tests and ANOVAs. 4(November), 1–12. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2013.00863 

Lestari, A. U. (2023). Penggunaan Model Pembelajaan Project Based Learning (Pjbl) 

Untuk Meningkatkan Respon Belajar Siswa Kelas Iii Sd Pada Materi Energi 

Alternatif. Jurnal Pendidikan UNIGA, 17(2), 854. 

https://doi.org/10.52434/jpu.v17i2.2659 

Lestari, R., & Sumarno, G. (n.d.). Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dan 

Hasil Belajar Siswa. 25(1), 90–103. https://doi.org/10.17509/jpp.v25i1.82037 

Mabruroh,  et al. (2023). Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Seni Budaya 



 
 

64 
 

dan Keterampilan (SBDP). Artikel Ilmiah Nurul, 5(2), 25–33. 

Maesaroh, S. (2022). Pengaruh Model Project Based Learning Pendahuluan Pelajaran 

agama Islam adalah salah satu upaya yang dilakukan pendidikan di sekolah agar 

peserta didik mampu memahami serta meyakini ajaran agama Islam . Siswa 

diharapkan dapat saling menghormati antara pem. Jurnal Mediakarya Mahasiswa 

Pendidikan Islam, 03(November). 

Mangangantung, J., Pantudai, F., & Rawis, J. A. M. (2023). Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas V. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 5(2), 1163–1173. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.4962 

Martati, B. (2022). Penerapan Project Based Learning Dalam Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar. C.E.S 2022 Conference of Elementary Studies, 13–22. 

Mayuni, K. R., Rati, N. W., & Putrini, L. P. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning ( PjBL ) Terhadap Hasil Belajar IPA. 2(2), 183–193. 

Meilyani, Mazidatul Adawiyah Nasution, & Rora Rizki Wandani. (2023). Karakteristik 

Mata Pelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan (SBK). Journal Of Social Science 

Research, 3, 4476–4486. https://j-innovative.org/index.php/Innovative 

Muin, A., Jauhar, S., Jafar, M. I., & Tammah, N. (2022). Jikap PGSD : Jurnal Ilmiah 

Ilmu Kependidikan Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses 

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya ( SBdP ) Kelas V. 1, 122–128. 

Mulyati, C. (2023). Penerapan model pembelajaran project based learning untuk 

mengetahui gambaran kreativitas seni budaya siswa sekolah dasar. COLLASE 

(Creative of Learning Students Elementary Education), 6(4), 766–772. 

https://doi.org/10.22460/collase.v6i4.15233 

Nulinnaja, R., Faridah, S., Putra, K. A., Negeri, I., Malik, M., & Malang, I. (2022). 

Jurnal Fundadikdas ( Fundamental Pendidikan Dasar ) Efektivitas pengajaran 

berbasis relegius dengan metode mnemonic untuk meningkatkan pemahaman 

calon guru MI / SD The effectiveness of religious-based teaching with mnemonic 

methods to improve the understanding of prospective MI / SD teachers. 5(2), 87–

96. 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora. (2025). 4(4), 6867–6882. 

Pendekatan, I., Belajar, T., & Melalui, K. (2025). Integrasi Pendekatan Teori Belajar 

Konstruktivisme Melalui Model Project-Based Learning pada Pembelajaran Ips 

di Sekolah Dasar. 

Penerapan Project Based Learning ( PJBL ) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas XII IPA 1 SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan Pada Materi Gen. (2023). 09, 46–

51. 

Sains, J., Saputra, N. A., Islam, U., Sunan, N., Nafis, R. M., Islam, U., Sunan, N., 



 
 

65 
 

Sasmito, R. R., Islam, U., Sunan, N., Bakar, M. Y. A., Islam, U., & Sunan, N. 

(2024). Memahami Keterampilan Dan Nilai Sebagai Materi Pendidikan Dalam 

Perspektif Islam. 2(3), 883–896. 

Silvia, E. (2024). Efektivitas Penggunaan Rubrik Penilaian Kinerja ( Performance ) 

Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ). 14(1), 68–76. 

Simpson, B.-, & Elizabeth, J. (n.d.). The Classification Of Educational Objectives, 

Psychomotor Domain. 3. 

Sugiyono, P. D. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 

Suryanti, E., Malihatusolihah, E. M., Rifa’, I., Marlina, L., Uin, M., Bandung, S., Uin, 

D., & Artikel, R. (2022). Indonesian Journal of Teaching and Learning 

Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an. 2(1), 1–12. 

http://journals.eduped.org/index.php/intel 

WIBOWO, A. (2014). Effectiveness Of Guidance And Counseling Services By Using 

The Applications Instrumentation And Activity Data Set In SMA Negeri 1 Metro 

Lesson 2009/2010. 1(September), 35–48. 

Yuli, S., Marta, P., Sila, I. N., & Suartini, L. (2022). Pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di Kelas IV SDN 2 Lendana Nangka Utara. 12(2), 129–141. 

Yusup, F., Studi, P., Biologi, T., Islam, U., & Antasari, N. (2018). Uji Validitas dan 

Realibilitas. 7(1), 17–23. 

Zayrin, A. A., Nupus, H., Maizia, K. K., & Marsela, S. (2025). Analisis Instrumen 

Penelitian Pendidikan ( Uji Validitas Dan Relibilitas Instrumen Penelitian ). 780–

789. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

66 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1  Penilaian Instrumen Validator Ahli 1 

 



 
 

67 
 

Lampiran 2 Penilaian Instrumen Validator Ahli 1 

 

 



 
 

68 
 

Lampiran 3 Penilaian Instrumen Validator Ahli 1 

 

 



 
 

69 
 

Lampiran 4 Penilaian Instrumen Validator Ahli 2 

 

 



 
 

70 
 

Lampiran 5 Penilaian Instrumen Validator Ahli 2 

 

 



 
 

71 
 

Lampiran 6 Instrumen Rubrik Penilaian 

 



 
 

72 
 

 

 

 



 
 

73 
 

Lampiran 7 Surat Survey 

 



 
 

74 
 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 

 



 
 

75 
 

Lampiran 9 Siswa 1 

 

 



 
 

76 
 

Lampiran 10 Siswa 2 

 

 



 
 

77 
 

Lampiran 11 Siswa 3 

 

 



 
 

78 
 

Lampiran 12  Siswa 4 

 

 



 
 

79 
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responden nilai 

R1 65 
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R3 70 

R4 65 

R5 70 

R6 70 

R7 70 

R8 65 

R9 65 

R10 65 

R11 70 

R12 65 

R13 70 
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R27 70 

R28 65 

R29 60 
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R32 70 

R33 65 
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Responden Nilai 
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R4 85 
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R9 85 

R10 85 
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R21 80 
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R24 90 

R25 90 

R26 96 

R27 90 

R28 85 

R29 80 

R30 80 

R31 80 

R32 90 

R33 85 
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